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Abstrak 
Sungai Kapuas memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat Kota Sintang. Kepadatan penduduk 
dan intensitas penggunaan sungai yang semakin meningkat menyebabkan penurunan kualitas air Sungai 
Kapuas akibat pencemaran limbah yang masuk ke dalamnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
keanekaragaman makrozoobentos dan kualitas perairan di Sungai Kapuas Kota Sintang. Pengambilan 
sampel dilakukan pada 5 stasiun, setiap stasiun diambil 4 titik yang mewakili tepi kanan dan kiri sungai. 
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pada bulan Maret dan bulan April 2011. Hasil 
penelitian didapatkan tiga filum makrozoobentos yaitu Annelida, Arthropoda dan Molusca. Filum Annelida 
diwakili kelas Oligochaeta dari genus Limnodrilus dan Lumbricullus. Filum Arthropoda diwakili kelas 
Insecta dari genus Chironomus dan Probezzia. Filum Molusca diwakili kelas Gastropoda dari genus 
Sphaerium. Kepadatan total genus makrozoobentos tertinggi pada bulan Maret (1244,44 ind./m2) dan April 
2011 (1911,11 ind./m2) didominasi oleh Limnodrilus. Indeks keanekaragaman Shannon-Winner 
makrozoobentos pada bulan Maret dan April 2011 tergolong rendah (0,4196-1,1644). Kualitas perairan 
Sungai Kapuas Kota Sintang ditinjau dari keanekaragaman makrozoobentos tergolong sebagai perairan 
tercemar berat oleh bahan organik. 
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PENDAHULUAN 
 
Sungai Kapuas berperan penting bagi masyarakat 
yang bermukim di sepanjang aliran sungai. 
Pemanfaatan perairan Sungai Kapuas Kota 
Sintang cukup beragam, yaitu sebagai sarana 
transportasi, irigasi pertanian, air baku untuk 
PDAM, tempat rekreasi, hingga menjadi tempat 
pembuangan limbah domestik. 
 
Pemukiman dan kegiatan penduduk yang terus 
berkembang di sepanjang aliran Sungai Kapuas 
Kota Sintang secara langsung maupun tidak 
langsung menyebabkan pencemaran sungai yang 
pada akhirnya menimbulkan penurunan kualitas 
sungai. Penurunan kualitas sungai akibat 
pencemaran, dapat mengubah struktur komunitas 
organisme akuatik yang ada di dalamnya 
(Anonymous, 2002). Suriawiria (1996) 
menambahkan, berubahnya kualitas suatu perairan 
sangat mempengaruhi kehidupan biota yang hidup 
di dasar perairan.  
 
Pengkajian kualitas perairan dapat dianalisis 
secara biologi dengan menggunakan bioindikator, 
salah satunya adalah makrozoobentos. 
Makrozoobentos adalah organisme invertebrata 
yang ukuran tubuhnya > 1 mm, hidup di dasar 
perairan, hidup sesil, merayap, atau menggali 
lubang (Laili dan Parsons, 1993).  
 
Makrozoobentos baik digunakan sebagai 
bioindikator di suatu perairan karena pola 
hidupnya yang relatif menetap. Perubahan kualitas 
air dan substrat hidupnya sangat mempengaruhi 
kepadatan dan keanekaragaman makrozoobentos. 
Kepadatan dan keanekaragaman makrozoobentos 
sangat bergantung pada toleransi dan 
sensitivitasnya terhadap perubahan lingkungan. 
Makrozoobentos memiliki kisaran toleransi yang   
berbeda-beda terhadap lingkungan (Wilhm, 1975 
dalam Marsaulina, 1994).  
 
Sejauh ini belum diketahui keanekaragaman 
makrozoobentos dan kualitas perairan Sungai 
Kapuas Kota Sintang. Berdasarkan hal tersebut 
maka perlu dilakukan penelitian kualitas perairan 
ditinjau dari keanekaragaman makrozoobentos. 
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BAHAN DAN METODE 
 
Pengambilan sampel dilakukan di lima stasiun di 
Sungai Kapuas Kota Sintang. Penentuan 
pengambilan sampel makrozoobentos ditetapkan 
menjadi lima stasiun berdasarkan perbedaan rona  
 
lingkungan. Setiap stasiun diambil 4 titik 
pengambilan yang mewakili tepi kanan dan kiri 
sungai. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan 
Maret  dan bulan April  2011.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
 
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan 
dengan menggunakan Ekman Grab dengan luas 
bukaan 15x15 cm2. Sampel bentos yang 
didapatkan dimasukkan ke dalam kantong plastik 
berlabel dan diawetkan dengan formalin 4%. 
Setelah itu sampel disortir. Bentos yang sudah 
disortir dimasukkan ke dalam botol film dan 
diawetkan dengan alkohol 70%.  
 
Pengukuran faktor fisika-kimia perairan dilakukan 
bersamaan dengan pengambilan sampel bentos. 
Faktor fisika-kimia yang diukur adalah suhu air 
dengan menggunakan termometer air raksa, 
transparansi (kejernihan air) dengan secchi disc, 
kecepatan arus dengan stopwatch, kedalaman air 
di ukur dengan tali (dilengkapi dengan pemberat), 
kadar organik substrat dengan gravimetri, oksigen 
terlarut dan BOD dengan metode titrasi modifikasi 
Acid Winkler, dan pH dengan menggunakan 
kertas pH universal. 
  
Identifikasi dilakukan dengan bantuan mikroskop 
binokuler sampai tingkat genus. Identifikasi 
menggunakan buku acuan Klemm (1995), 
Fauchald (1992), Day (1967), Edmonson (1966), 
Needham and Needham (1962) dan Cummins 
(1975). Data dianalisis dengan menghitung 
kelimpahan indeks keanekaragaman Shannon-
Winner, indeks kemerataan  dan indeks dominansi 
simpson (Brower et al., 1998). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Sungai 
Kapuas Kota Sintang ditemukan tiga filum 
makrozoobentos yaitu Annelida, Arthropoda dan 
Molusca. Filum Annelida diwakili oleh kelas 
Oligochaeta dari genus Limnodrilus dan 
Lumbricullus. Filum Arthropoda diwakili kelas 
Insecta dari genus Chironomus dan Probezzia. 
Filum Molusca diwakili kelas Gastropoda dari 
genus Sphaerium.  
Nilai Kepadatan (K) dan Kepadatan Relatif (KR) 
makrozoobentos sangat bervariasi antar stasiun 
penelitian pada bulan Maret dan April 2011. Nilai 
kepadatan total makrozoobentos tertinggi pada 
bulan Maret didapatkan di stasiun V (1244,44 
ind./m2) dan April didapatkan di stasiun I 
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(1911,11 ind./m2) (Tabel 1). Menurut Stolyarov 
(1995), kepadatan individu lebih dari 1000 ind./m2 
termasuk dalam kategori sangat melimpah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
perairan Sungai Kapuas Kota Sintang, diperoleh 
nilai rata-rata indeks Keanekaragaman Shannon-
Winner (H’), Kemerataan (E) dan Simpson (D) 
Makrozoobentos  (Tabel 2). 
 
Hasil pengukuran parameter fisika-kimia di 
perairan Sungai Kapuas Kota Sintang 
selengkapnya disajikan pada Tabel 3. 
 
 
Tabel 1. Kepadatan (K) Total (ind./m2) dan Kepadatan Relatif (KR) (%) di Setiap Stasiun Penelitian pada Bulan Maret dan April 
2011 
Genera 
Stasiun 
I II III IV V 
K KR K KR K KR K KR K KR 
A. Maret 
Limnodrilus 266,67 37,5 222,22 62,5 355,56 72,73 844,44 79,17 755,56 60,72 
Lumbriculus 44,44 6,25 - - 44,44 9,09 88,89 8,32 88,89 7,14 
Chironomus 44,44 6,25 44,44 12,5 44,44 9,09 44,44 4,17 44,44 3,57 
Sphaerium 355,56 50 88,89 25 44,44 9,09 44,44 4,17 355,56 28,57 
Probezzia - - - - - - 44,44 4,17 - - 
Jumlah 711,11 100 355,56 100 488,89 100 1066,67 100 1244,44 100 
B. April 
Limnodrilus 1111,11 58,14 1066,67 88,89 577,78 48,15 1288,89 72,5 266,67 31,58 
Lumbriculus 311,11 16,28 44,44 3,70 44,44 3,70 355,56 20 133,33 15,79 
Chironomus 88,89 4,65 - - 44,44 3,70 44,44 2,5 - - 
Sphaerium 400 20,93 88,89 7,41 533,33 44,44 88,89 5 400 47,37 
Probezzia - - - - - - - - 44,44 5,26 
Jumlah 1911,11 100 1200 100 1200 100 1777,78 100 844,44 100 
 
 
Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Winner (H’), Kemerataan (E) dan Simpson (D) Makrozoobentos di Perairan 
Sungai Kapuas Kota Sintang pada Bulan Maret (M) dan April (A) 2011 
Stasiun 
Nilai Indeks 
H’ E D 
M A M A M A 
I 1,0609* 1,0809 0,7653 0,7797 0,3984 0,4105 
II 0,9002 0,4196 0,8194* 0,3819 0,4687 0,7969* 
III 0,8856 0,9565 0,6388 0,6899 0,5537 0,4321 
IV 0,7893 0,7970 0,4904 0,5749 0,6389* 0,5687 
V 0,9684 1,1644* 0,6985 0,8399* 0,4566 0,3518 
Rerata 0,9023 0,6678 0,50763 
 
  
Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Perairan Sungai Kapuas Kota Sintang di Setiap Stasiun Pada Bulan Maret (M) 
dan April (A) 2011. DO: Dissolved Oxygen; BOD: Biochemical Oxygen Demand, KOT: Karbon Organik Total  
Faktor 
Lingkungan 
Stasiun 
I II III IV V 
M A M A M A M A M A 
Suhu Air (oC) 30 28 31 28 28,5 28 29 28 27,5 28 
Kedalaman (m) 5,1 5,3 4,4 4,8 4,5 4,6 5,2 5,6 6,7 6 
Kecerahan (cm) 15,2 31 14,2 30,8 35,4 33,3 16,2 31,8 23,8 31,3 
Kecepatan arus (m/s) 4,75 5,5 5 5,5 5,5 5,5 6 5,5 5 5 
pH 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
DO (mg/l) 4,2 6,1 4,4 3,3 4,6 3,2 4 3,3 3,8 4,1 
BOD (mg/l) 0,5 0,67 0,6 0,75 1,2 1 1,5 1,35 2,1 1,42 
KOT (%) 5,8 5,4 3,6 6,15 6,5 7,5 4,5 3,81 6,14 5,3 
Komposisi Substrat (%): 
Pasir  31,18 62,00 60,06 10,02 16,35 
Debu 62,28 31,44 31,38 87,42 73,09 
Liat 6,56 6,56 8,56 2,56 10,56 
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Pembahasan 
 
Kepadatan total makrozoobentos tertinggi pada 
bulan Maret didapatkan di stasiun V (1244,44 
ind./m2) dan April  didapatkan di stasiun I 
(1911,11 ind./m2) didominasi oleh Limnodrilus 
dari kelas Annelida (Tabel 1). Limnodrilus 
merupakan spesies kosmopolit, sering ditemukan 
dan mendominasi pada air yang tercemar bahan 
organik maupun tidak (Kucuk, 2006; Yildiz et al., 
2007). Hal ini menggambarkan bahwa perairan 
Sungai Kapuas Kota Sintang terindikasi sudah 
mengalami pencemaran bahan organik walaupun 
kadar oksigen terlarutnya masih mendukung 
kehidupan makroozoobentos. Tingginya 
kepadatan Limnodrilus dapat disebabkan adanya 
akumulasi limbah domestik yang banyak 
mengandung bahan organik. Rona lingkungan 
berupa pasar, rumah sakit dan pemukiman yang 
padat memberikan kontribusi besar terhadap 
masuknya limbah organik ke perairan. Menurut 
Hawkes (1979), jenis Limnodrilus sp. merupakan 
salah satu jenis makrozoobentos yang hidup pada 
perairan yang tercemar bahan organik. 
 
Nilai kandungan bahan organik (3,6-7,5%) dan 
substrat berupa debu yang cukup tinggi di stasiun 
V dan I (73,09 dan 62,26%) (Tabel 3) sangat 
mendukung kehidupan Limnodrilus. Substrat 
bertipe debu dan kandungan bahan organik yang 
tinggi merupakan faktor utama penyebab 
tingginya kepadatan Limnodrilus sp. (Bielli and 
Tsouro, 2001; Khan et al., 2007; Klemm and 
Hiltunen, 1991; Bahri dan Priadie, 2007). 
Limnodrilus banyak ditemukan pada substrat debu 
dibandingkan pasir dan liat. Hal ini karena 
substrat debu mendukung kehidupan hewan 
bentos dari jenis pemakan sedimen (deposit 
feeders). Kepadatan jenis organisme deposit 
feeders akan tinggi pada substrat yang berdebu 
karena kandungan organiknya tinggi. Hal ini juga 
didukung oleh Wilhm (1975) yang menyatakan 
bahwa substrat dasar perairan dan penambahan 
bahan pencemar ke dalam badan air berpengaruh 
terhadap kepadatan, komposisi serta tingkat 
keanekaragaman makrozoobentos.  
 
Nilai kepadatan total terendah pada bulan Maret 
dan April terdapat di stasiun II (355,56 ind./m2) 
dan V (844,44 ind./m2). Kepadatan genus terendah 
pada bulan Maret dan April terdapat pada 
Chironomus dan Probezzia (Tabel 1). Rendahnya 
kepadatan Chironomus dan Probezzia dikarenakan 
kondisi perairan yang kurang mendukung bagi 
kehidupan genus tersebut yaitu substrat dasar yang 
didimonansi debu. Chironomus dan Probezzia 
umumnya ditemukan di perairan bebas dengan 
substrat dasar berpasir. Menurut Koesbiono 
(1979), dasar perairan berupa sedimen halus 
merupakan lingkungan yang kurang baik bagi 
hewan bentos kecuali dari jenis deposit feeders. 
 
Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Winner 
makrozoobentos di perairan Sungai Kapuas Kota 
Sintang (Tabel 2) pada bulan Maret berkisar 
antara 0,7893-1,0609 dan pada bulan April 
berkisar antara 0,4196-1,1644 dengan rata-rata 
indeks keanekaragaman 0,9023. Nilai indeks 
tersebut menujukkan keanekaragaman yang 
rendah. Menurut Odum (1993), indeks 
keanekaragaman kurang dari 1,0 termasuk dalam 
keanekaragaman rendah.  
 
Indeks keanekaragaman juga dapat mencerminkan 
derajat pencemaran suatu perairan. Jika perairan 
yang memiliki indeks keanekaragaman kurang 
dari 1,0000, maka digolongkan sebagai perairan 
tercemar berat (Lee et al., 1978). Perairan Sungai 
Kapuas Kota Sintang memiliki indeks 
keanekaragaman dengan rata-rata 0,9023 pada 
bulan Maret dan April. Nilai indeks 
keanekaragaman tersebut termasuk dalam kategori 
perairan dengan pencemaran berat. Kepadatan 
Limnodrilus sp. yang tinggi pada setiap stasiun 
pengamatan (Tabel 1) dan ditemukannya 
Chironomus sp. mengindikasikan terjadinya 
pencemaran bahan organik di perairan Sungai 
Kapuas Kota Sintang. Kandungan organik yang 
tinggi (Tabel 3) menyebabkan organisme yang 
dapat hidup adalah organisme yang mempunyai 
toleransi luas terhadap bahan organik yang 
akhirnya menyebabkan indeks keanekaragaman 
menjadi rendah.   
 
Nilai indeks kemerataan (E) di perairan Sungai 
Kapuas Kota Sintang pada bulan Maret dan April 
berkisar antara 0,3819-0,8399 dengan rata-ratanya 
0,6678. Menurut Brower et al., (1998) nilai 
kemerataan > 0,6 termasuk kategori kemerataan 
tinggi, dengan demikian perairan Sungai Kapuas 
Kota Sintang termasuk perairan dengan 
kemerataan tinggi 
 
Nilai indeks Simpson berbanding terbalik dengan 
indeks keanekaragaman. Semakin besar nilai 
indeks keanekaragaman maka nilai indeks 
Simpson akan semakin kecil (Tabel 3). Stasiun I 
dan V memiliki indeks keanekaragaman paling 
tinggi pada bulan Maret dan April, tetapi indeks 
Simpson paling rendah. Hal yang sama juga 
terlihat pada stasiun IV dan II pada bulan Maret 
dan April yang memiliki indeks keanekaragaman 
Protobiont   
2013 
Vol 2 (2): 70 - 74 
 
74 
 
yang rendah tetapi indeks Simpson paling tinggi 
(Tabel 3). Menurut Odum (1993), indeks Simpson 
berkisar antara 0-1. Semakin besar nilai indeks 
Simpson maka di daerah tersebut terdapat individu 
yang dominan. Berdasarkan data hasil 
pengamatan, Limnodrilus sp. merupakan spesies 
paling dominan pada seluruh stasiun pengamatan.  
 
Faktor fisika-kimia sangat mempengaruhi 
keberadaan dan penyebaran makrozoobentos di 
perairan Sungai Kapuas Kota Sintang. Hasil 
pengukuran faktor fisika kimia dapat diketahui 
bahwa perairan Sungai Kapuas Kota Sintang 
termasuk dalam perairan yang keruh dan berarus 
sangat deras (Tabel 3). Menurut Boyd (1988) 
dalam Setiawan (2008), perairan yang tergolong 
jernih kecerahannya mencapai 40 cm. Menurut 
Mason (1993) dalam Setiawan (2008), perairan 
yang mempunyai arus > 1 m/s dikategorikan 
dalam perairan yang berarus sangat deras. Secara 
keseluruhan faktor fisika kimia yang didapatkan 
merupakan kisaran yang masih dapat mendukung 
kehidupan makrozoobentos di perairan Sungai 
Kapuas Kota Sintang. 
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